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 ABSTRAK 

Sampah rumah tangga merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, perubahan pola 

konsumsi, dan meningkatnya aktivitas masyarakat. Apabila tidak dikelola dengan 

baik, sampah rumah tangga dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, antara 

lain pencemaran tanah, air, dan udara, penyumbatan saluran drainase yang 

berpotensi menyebabkan banjir, serta menjadi tempat berkembang biaknya vektor 

penyakit seperti lalat, nyamuk, dan tikus. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui kegiatan edukasi kepada 

masyarakat. Dengan meningkatnya pemahaman masyarakat, diharapkan akan 

terjadi perubahan perilaku yang mendukung terciptanya lingkungan yang bersih, 

sehat, dan berkelanjutan. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola sampah rumah 

tangga untuk mendukung kesehatan lingkungan. Kegiatan ini dilakukan pada 

tanggal 17 Februari 2024 dengan metode pelaksanaan menggunakan ceramah 

interaktif, diskusi, demonstrasi, simulasi, serta praktik lapangan. Hasil yang 

didapatkan dari kegiatan pengabdian ini yaitu terdapat peningkatan pengetahuan 

dan pemahaman masyarakat tentang cara pengelolaan sampah rumah tangga. 

 ABSTRACT 

Household waste is an environmental problem that continues to increase along 
with population growth, changes in consumption patterns, and increased 
community activities.If not managed properly, household waste can cause 
various negative impacts, including soil, water and air pollution, blockage of 
drainage channels which can potentially cause flooding, and becoming a 
breeding ground for disease vectors such as flies, mosquitoes and rats.One way 
to address this problem is through community education. It is hoped that 
increased public understanding will lead to behavioral changes that support a 
clean, healthy, and sustainable environment. The goal of this community 
service is to improve knowledge and skills in managing household waste to 
support environmental health. The implementation method uses interactive 
lectures, discussions, demonstrations, simulations, and field practice. The 
results of this community service activity include increased public knowledge 
and understanding of household waste management methods. 
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PENDAHULUAN 

Sampah rumah tangga merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang terus meningkat 

seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi, dan meningkatnya aktivitas 

masyarakat (Astuti, S, 2021). Sebagian besar sampah yang dihasilkan berasal dari kegiatan sehari-

hari, seperti sisa makanan, plastik, kertas, kaca, dan bahan lainnya. Apabila tidak dikelola dengan 

baik, sampah rumah tangga dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, antara lain pencemaran 

tanah, air, dan udara, penyumbatan saluran drainase yang berpotensi menyebabkan banjir, serta 

menjadi tempat berkembang biaknya vektor penyakit seperti lalat, nyamuk, dan tikus (Riga, R.,2022). 

Pengelolaan sampah rumah tangga tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga 

memerlukan keterlibatan aktif masyarakat sebagai penghasil sampah. Namun, pada kenyataannya 

masih banyak masyarakat yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 

mengelola sampah secara benar. Kebiasaan mencampur sampah organik dan anorganik, membakar 

sampah secara terbuka, atau membuang sampah sembarangan masih sering dijumpai di berbagai 

wilayah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah yang ramah lingkungan masih perlu ditingkatkan (Tisnawan, R.,2020). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui 

kegiatan edukasi kepada masyarakat. Edukasi mengenai pengelolaan sampah rumah tangga 

diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat dalam 

menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle), melakukan pemilahan sampah sejak dari 

sumbernya, serta memanfaatkan sampah organik menjadi kompos dan sampah anorganik menjadi 

produk yang bernilai ekonomi (Herlinawati, H.,2022). Dengan meningkatnya pemahaman 

masyarakat, diharapkan akan terjadi perubahan perilaku yang mendukung terciptanya lingkungan 

yang bersih, sehat, dan berkelanjutan (Maulani, R.,2021). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu bentuk implementasi peran 

perguruan tinggi dalam memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat Ningsih, 

R. (2023). Melalui kegiatan edukasi yang disertai penyuluhan, diskusi, dan praktik sederhana 

mengenai pengelolaan sampah rumah tangga, masyarakat diharapkan memperoleh pengetahuan yang 

aplikatif sehingga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Mubarok, B.,2022). Selain 

meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan, pengelolaan sampah yang baik juga dapat mengurangi 

volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir serta membuka peluang ekonomi melalui 

pemanfaatan kembali sampah yang masih memiliki nilai guna (Ds, Y. N., 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

berfokus pada edukasi pengelolaan sampah rumah tangga untuk mendukung kesehatan lingkungan. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat 

dalam mengelola sampah secara bijak sehingga tercipta lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan 

nyaman. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan budaya peduli lingkungan yang 

berkelanjutan sebagai bagian dari upaya mewujudkan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2024 dengan 

menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, dan pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta perubahan perilaku 

masyarakat dalam pengelolaan sampah secara mandiri dan berkelanjutan. Adapun sasaran 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari: 

a. Ibu rumah tangga sebagai pengelola utama sampah rumah tangga 

b. Kader kesehatan  

c. Tokoh masyarakat 
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d. Perwakilan pemuda Dusun 

Adapun tahapan-tahapan proses pelaksanaan pengabdian ini meliputi: 

a. Tahap persiapan 

1. Koordinasi dan perizinan 

2. Identifikasi dan analisis masalah 

3. Penentuan sasaran 

4. Penyusunan materi edukasi 

5. Persiapan media dan sarana 

b. Tahap pelaksanaan  

1. Penyuluhan kesehatan lingkungan 

2. Pendampingan dalam pemilahan sampah 

3. Pendampingan dalam pengolahan sampah 

c. Tahap evaluasi 

1. Evaluasi partisipasi 

2. Evaluasi perilaku 

 

HASIL 

 

 Kegiatan dimulai dengan penyuluhan mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik serta 

dampaknya terhadap kesehatan lingkungan. Sebagian besar peserta sebelumnya belum memahami 

pentingnya pemilahan sampah serta dampak negatif dari pengelolaan sampah yang tidak tepat. Hasil 

penelitian dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini: 
 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang Pengelolaan Sampah 

No  Kategori pengetahuan  Pre-test (%) Post-test (%) 

1 Baik 20 (33,3%) 35 (58,4%) 

2 Cukup 9 (15%) 14 (23,3%) 

3 Kurang 31 (51,67%) 11 (18,3%) 

 

Tabel 2. Pemahaman Pemilahan Sampah 

No  Aspek   Pre (%) Post (%) 

1 Sampah organik 36,7% 38,4% 

2 Sampah non organik 26,6% 23,3% 

3 Daur ulang 36,7% 38,3% 

 

Tabel 3. Perubahan Perilaku Masyarakat 

No  Perilaku    Pre (%) Post (%) 

1 Memilah sampah 30% 35% 

2 Tidak membuang 

sembarangan  

21% 27% 

3 Mengelola sampah rumah 

tangga 

32% 39% 

 

DISKUSI 

 Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Peningkatan pengetahuan masyarakat terlihat dari hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan 

perubahan signifikan. Menurut teori promosi kesehatan, peningkatan pengetahuan merupakan langkah 

awal dalam perubahan perilaku. Masyarakat yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai 



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 7 No. 4, April 2024, 1538-1542   1541 

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

pengelolaan sampah akan lebih cenderung menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Pelatihan 

pemilahan sampah yang dilakukan dalam kegiatan ini juga memberikan pengalaman langsung kepada 

peserta dalam mengelola sampah. Hal ini membantu peserta dalam memahami konsep pengelolaan 

sampah secara lebih praktis. 

Keberhasilan program pemberdayaan kader sangat dipengaruhi oleh pelatihan yang memadai, 

supervisi berkelanjutan, serta dukungan dari sistem pelayanan kesehatan dan pemerintah setempat 

(Glenton C, 2021). Program PKM ini juga berhasil memperkuat kolaborasi antara kader kesehatan, 

pemerintah desa, Puskesmas, dan masyarakat dalam mendukung kesehatan lingkungan berbasis 

komunitas. Tingginya partisipasi masyarakat selama kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan 

pemberdayaan lebih efektif dibandingkan pendekatan yang hanya berorientasi pada pelayanan 

kesehatan (Ibrahim, I, 2023).  

 

KESIMPULAN 

Edukasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Berdasarkan hasil kegiatan tersebut, 

program edukasi pengelolaan sampah rumah tangga untuk mendukung kesehatan lingkungan perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan dukungan pemerintah dan instansi kesehatan setempat. 

Upaya lanjutan dapat dilakukan melalui peningkatan sosialisasi mengenai pengelolaan sampah rumah 

tangga yang sehat dan ramah lingkungan, pendampingan masyarakat dalam penerapan praktik 

pengelolaan sampah, serta penguatan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan 

guna mendukung upaya peningkatan kesehatan lingkungan dan kualitas hidup masyarakat secara 

berkelanjutan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar edukasi pengelolaan sampah rumah tangga untuk 

mendukung kesehatan lingkungan dapat dilakukan secara terus menerus agar tercipta lingkungan 

sehat yang berkelanjutan. 
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